


idak - terbatas. . serta - ~bangkitnya

Ciumat. manusxa diliputi kecemasan

/ang damai bangkit kembait
_trend perkembangan duma

,_pengaruhnya di . banyak . negara
muial suru{
adeoiogx komunis . akan, hitang, . takrik-taktik

teror dan subve:smya tldak akan. dltmggaikan_
oleh goEongan—go!ongan eksmm Apabaia dl: |
¢ al: v petbedaan etnis, “agama ‘maupun ‘masalah®

: perbatasan Semangat mnasionalismie’ golongams‘ .
~ golongan “etnis yang “berada“di bawah kel

luar parlemen mulai ikut dlpemmbangkan
dalam pengambﬂan keputusan di ‘tingkat
nasional, ~Dalam - pergaulan antar bangsa

kepem;ngau ‘politik “dan’ ‘ideologi ‘mulai “fer-
geser oleh kepentmgaﬂ ekonomi, sehmgga’
masdlah “ekonomi semakin menon;o! Para-
digma - geo~poht:k terdesak oieh paracixgma'

geo ekonom:

nya perusahaan-perusahaan iransnamonai

}ang beropera31 mengabaxkan batas wﬁayah'
negara Persaangan ‘dalam” pasar’ mtema&ona[f
‘hanya produk yang
berkualitas tinggi dan pengusaha yang bertaraf”

pun’” semakin ketat,

interniasional *akan” mampu berkembang Ke-
tmggalan yang  harus ‘dikejar - oleh ™ negara-

_buhan penduduk yang' sangat:i
ajuan-kemajuan: besar:‘dalam ilmu
..;;teknofogl ruang angkasa ‘mun-
gara: komunis::dan ‘pecahnya dua
uriia - yang - mengubah ~skala perang’

- sebagai ‘akibat eksploatasi ‘sumberdaya  alay;
dan industrialisasi yang' kumng mengmdah

. 3. Di bidang sosial-budaya, globahsasx nilai
] _  nilai“sosial - budaya- sebagai akibat~ kema;uan
gara terjajah. Memasuki.pertengahan’
. nimbutkan® -mobilitas™ informasi” dan - hanu
- | menjadi sangat tinggi. Di satu sisi keadaan inj
- | akan mendorong percepatan ‘kemajuan ‘masy;
|, takat- yang d:dukung “tradisi “yang' konservat
. Di 'sisi 1ain” apabila prosesnya tidak terkendah
_ 1m harapan umat manusxa akar_g. ;
. menjadi jati diri ‘Suatil bangsa. Masalah sosials

- budaya pada “akhir ‘abad XX menun;ukkan
khzr abad. ke XX adalah sebaga:_

i _pg poimk sistem. komums mulax

. namun ; tidak  berarti bahwa_

‘egara—negara demokrasn s:stem:
perwakilan mu!al condong ke
sistem “demokrasi partisipatif, Suara-suara di

ferlepas: dari- negara induknya, rnaka dumaf 4
' akan menghadapi kekacauan barg,

L b:dang ekonom: feaomena Uyang'_
menonjol adalah’ globahsas: ekononn tumbuh ;

Latnya kerusakan dan pencemaran lingkung

fakior ekologi.

teknologi * komunikasi “dan transportasi, -

akan menimbulkan erosi: ‘nilainilai dasar ¥a

gelagat semakin bergesernya orientasi generasi’ :
muda’ dan or:entasx nasronal ke or:eniasf.-_-

: global.: B
4. Di bxdaﬁg pertahanan keamanan’ memang”-
. ada gelagar semakin meredanya pertentangan -
- kepentingan - militer ‘antar -negara; - namun’
- konflik-konflik “intemal ‘cenderung 'akan' sez

makin menonjol, baik yang berlatar belakang.

kuasaan sistem komunis, tengah’ bangkit me:’

. nuntut kemerdekaannya Apabild seriua suku”
- bangsa, ' kelompok “agama’ teneéntu salmg?
. berlomba untuk menentukan nasxb sendmf :

dalant ari “membentuk negara’ bard yzng?_".

" Selanjutnya marilah “kita " tinjau perkem-;."

: bangan ‘lingkungan strategis *dalam ‘negeri:
" | yang tengah menghadapkan bangsa Indonesxa_ p
+ kepada tantangzn - Yang ‘semakin berat’ Selain:

- tantangan uniuk dapat mencapai sasaran lepag”
landas’ pada “akhir sepelita V1, 5juga - “posisi

- wilayah negara ‘berada pada salah satu” jalan’

sitang dunia yang utama, ‘maka bangsa

Indonesia dihadapkan pada tantangan : ling-.
- kungan strategik eksternal -dan- m{emal yangi
- sama beramya TRt TSP T

L - Di-bidang * politik wntutan {erhadap'

W&M&@m@@ﬁa a\.‘&iai‘ugj }aun, acmubgd

banyak: ‘negara‘berkémbang: mulai’ menempuh:

strategi*baru- yang memungkinkar berperan

dalam ‘kegiatan “ekonofiii * interriasional,’ Hal
yang sangat memprihatinkan  adalah “mening-:

=mwu;udi<annya sistem - demokrasi Pancasila

dengan™: mekan:sme pamsxpasx masyarakat

semdkin *+ 'mendesak. " Kesadaran - da_nf
ékewaspadaan “politik rakyat " Seénakin’
meningkat, " ‘sehingga - pedus - mendapat”




} }:' 5':1{.;1&”.!{{:921.(53 pennklran kemsteman
A _ss_f_;i{ho:lls_[}_!_{, Ea:.omp._rehcn&f integral,




'pengambalan keputusan:yangldxdukung oleh B R
piranti'manusia, piranti lunak dan’ ‘piran ;keras_:
yang “dikemas dalam. sualu’ tatanan - interaksi -
“dan mterdependens: ‘yang - handal, sehmgga}
3proses perencanaan dan pengambiian ke---'g

depan, selalu bersifat kreatif ‘dan pro-akuf

serfa mengutamakan sinergisme antar: peng- :
awak organisasi - “Ketiga ciri »di atas ‘pada
hakekatnya telab’ lama*membudaya i kalang-
an"Departemen Hankan danABRI, sehmgga :
perkembangan manajemen s modern . serta ;
penerapair’ di’ hngkungan Departeémen Han- .
kam ‘dan® ABRI Erdak mengaEaml hambamn _

yang ‘beradi. -

Mana;emen modem merupakan gabungan :

dntara- manajemen’ klasik - yang ‘menekankan

pada ‘proses,” manajemen ilmiah  yang  mene-
kankan'pada pendekatan “analisis - kuantitatif -

dan. rasional v'serta -manajemen sosiologik-

psikologik yang mengummakan pada-karakies
dankualitas “manusia’ atay * ‘bangsa” sebagat:

pelaku manajemen. Berangkat dari’ pengertian

ini-makd: ‘manajemen- modem ‘atay sefing pula
disebut "dengan “total .- ‘quality management :
(TQM)+lebit - menekankan « kepada™ kualitas
keseluruhan sistem-yaitu mput proses hng- :

kungan' dan output.

“Ditinjau dari. pengertian -ini; ‘maka  sistern
dan metoda’ pembinaan kemampuan kompo- -
nen kekuatan Hankam ‘Negara' pada: dasarnya

dikembangkan “menurut Kaidah. dan prinsip
manajemen modern. Unjuk ‘kerja- pembinaan

-melaltxi'rhpaya sistemilc - antar unsur’ penentu

- itulah maka’ unsut JMmanusia“tétap ‘meripakan - .
namnn Eezap obyeknf karena pengambllan._:.
: kepu{usan memukberazkan kepada tolok kg

Gt perzlaku “manajemen  modein antara | |
: !am ditampitkan cleh’ unjuk kerja; ixeiompok dicl
bawali kepemimpinan yang: térpercaya -dan | -
didukung " oleh kemampuah - individu  kelom-
pok yang profesional; berpandangan: jauhrke -

mempunyal peran yzmg d:pandang sebagax

: unsuryang sama’ .
' Manajemen - ‘modern: sebagal wahana idan.
kemngka kerja dalam pembinaan kemampuan SU.

ntingnya:dan menentukan;

komponen kekuat_an Hankam™ Negara ‘pene-
rapannya amat“d_:temukan oleh kualitas serta o
semangat para-‘-penyelenggaranya Oleh’ sebab

faktot kunc1 daia
Berdasarka‘

:erapan mana}émen- '
modern ; ‘

Mana;emen modern ‘menuntit adan 2
perigaturani keWenangan yang }eias mulai:dari
tingkat: operasxonal di: iapang:m sampai t:ngkat_
pusat’ yang berkait dengan’ politik negara;dan
hubungan internasional, Di lain- plhak interaksi
lintas “sektoral - mana;emen ‘Hankam - Negara,
mencerminkan ‘perlunya “mekasiisme ~dan
hubugnan “fungsional ‘antara Dephankam dan
ABRI dengan’ depar{emen lain yang dltempuh
melalui - koordinasi ‘dan’ ker;asama di bidarig
sumber daya manusig, sumber daya alim-dan
buatan. Keberhasilag  proses “iriteraksi /lintas
departemental tersebut sangat ditentikan ‘oleh
kemampuan - ‘mengaktualisasikan perangkat
manajemen  yang - disesuaikan. dengan pnns;p—
prmsxp manajemen modern. " ¢

“-Atas dasar-kebutuhan memadukan kepen-
tingan - “lintas: sektorai/departemen{al ‘yang
didasari ‘manajemen ‘modern, ‘maka Dephan—
kam bersama departémen lain tengah me-
ngembangkan © suaty’ - sistem “perencandan
pémbangunan - yang terpady; “yang disebut
sistem peréncanaan strategik nasional (Sisren-
stranas),” yang mampu - mengikat dan ‘menia-
yungi keterlibatan ‘Segenap aparatur ‘pepie-
rintah dalam pembangunan nasional sehingaa
mampu memadukan kepemmgan I\ese;ahterzb
an dan keamanan. :

Penerapan ‘manajemen modem di ‘ling-
kungan - Dephankam dan”"ABRE™ menuntut
Bersvantan. para komandan. dan prajlisitaentl

proses: pembinaan ke ‘dalam “suaty ‘medan
interaksi *“yang - terkendali; *‘mengisyaratkan

setiap unsur-yaitu input; lingkungan, our: puL
merupakarni-saty

serta-sproses dalam “sisteni;
kesatuan’ yang ‘utuh, ‘masing-masing bagian

bersikap: “teliti, tertib, rasional dan” terbuka)
serta “senantiasa ' menguiamakan kualitas. ‘Int
manajemen modern “di lingkurigan Hankam
Negara tidak lain ‘adalih budaya ‘untuk ‘sefalu
peka’ datam ‘mendengarkan kebutuhan rakyat,




selalu mengupayakan perbaikan secara konti-
nyuseria selalu mengikutsertakan. selurub
elémen . Hankam Negara dalam - mencapai
tujuan kita.

. Jumlah - penduduk Indones1a merupaian
;erbgsar keempat di dunia. Besarnya jumlah
pepduduk ini dapat menimbulkan dua keada-
an yang sangat bertentangan yaitu memberi-
kan. kemakmuran dan kekuatan bangsa atau
sebaliknya menimbulkan kemiskinan, kebo-
dohan dan kelemahan. Keadaan yang pertama
akan. terwujud apabila ;umlah penduduk yang
tenaﬂa kerja efektif di semua sektor pem-
banguan termasuk pembangunan kekuatan
Hapkam Negara. Sedangkan keadaan yang
kedua akan terjadi apabila jumlah penduduk
yang besar itu justry hanya merupakan beban
di segaia segi kehidupan bangsa. -

.. Berbagai kerawanan dari jumlah penduduk
yang besar selalu mempunyai aspek ganda
baik pada aspek kesejahteraan maupun aspek
Hankam. Penyebaran penduduk yang tidak
merata selain menimbulkan masalab-masalah
transpottasi, penyediaan lapangan kerja, pe-
nyediaan - sarana dan prasarana peadidikan
serta -penyediaan tempat pemukiman yang
sangat berat, juga menimbulkan kelemahan-
kelemahan pada daerah-daerah miskin pen-
duduk dalam menangkal secara dini setiap
ancaman, gangguan, hambatan dan tantangan,

- Tenaga manusia adalah sumber kekuatan
H__aﬁkam Negara, tenaga manusia iidak saja
dinilai - dari jumlabnya yang cukup, tetap
lebih-lebih - lagi dad kualitasnya yang tinggi
Jumlah penduduk yang besar dengan kualita,
yang tepat akan megupakan sumber Kekuatan
bangsa dalam melaksanakan pembangunan.
Jumlah penduduk yang besar, dengan kualitas
yang rendah akan merupakan faktor kerawan-
an..-. -

Kualitas sumber daya manusia sebapai
akior pembangunan pada hakekatnya ditentu-
kan oleh dua pilar utama yaitu lmtaq (Iman
dan. Tagwa). dan Jptek. Dalam_bahasa vang

taan jasmani dan standar kualitas kesehatan
prajurit ABRI sesuai. dengan tingkat, pangkat
dan area penugasannya.. Isyarat -ini.-telah
ditangkap maknanya . oleh kalakyelki:-PKB
kejuangan antar Sesko Angkatan/Sespim ol
ke dalam tema seminar. Tugas .-para__jpe;;w_i__ra
siswa - sesual  penugasan  matranya  adalah
bagaimana mengaktualisasikan standar kuslitas
di -atas, khususnya kualitas: kejuangan. alam
sistemn dan metoda pembinaan kekuatan; o

Perhitungan *jumiah prajurit- yang: puki.lp,
bagi tiap-tiap negara vkurannya berbeda-bedx:
Pada umumnya negara-negara yang. memiliki
angkatan bersenjata untuk ‘wjuan pertahanan
saja, mengalokasikan 0,2 % jumiah penduduk-
nya, untuk menjadi prajurit, sedangkan untuk
negara adikuasa alokasi itu dapat mencapal
1,5%.

Bagi Indonesia dengan perkiraan - ]umlah
penduduk saat ini 190 juta, jumlah -anggot
tentaranya hanya mencapai’ 0,15% atau 0,24%
apabila termasuk Polri. Di kawasan: Asia
Tenggara ini-angka prosentase tersebut.adalah
yang terkecil. Untuk mencapai . angka..pro-
sentase alokasi 0,2% seperti kebanyakan
negara lain, maka jumlah anggota ABRI:saat
ini seharusnya . mencapai 380 ribu-atau
ditambah 110 ribu dari kekuatan - sekarang.
Inilah sebabnya sering kita persepsikan bahwa
ABRI kita itu relatif ‘kecidl. Namun,. agar
kekuatan yang kecil itu mempunyai daya
pukul yang besar, haruslah profesional, efisien
dan efektif -dan modern. Jadi harus mem-
punyai kualitas yang tinggi. C

Secara nasional pembinaan sumber daya
manusia it diselenggarakan - melalui: jalur
pendidikan, jalur pelatihan ketenagakerjaan
dan jalur pelayanan keschatan masyarakat,
baik untuk menumbuhkan moral, mental dan
motivasi - kejuangannya maupun untuk :me-
ngembangkan kemampuan intelekiual dan
jasmaninya. Dari sumber daya manusia yang
terhina dengan bailk inilah kemudian disusun
kekuatan Hankam Negara.

Sasaran .- utama . pembinaan sumber: daya

lebih umum dikenal dengan kualitas moral-
mental, intelektual dan kesamaptaan jasmani.
Bagi -ABRI hal ini telah diterjemahkan ke
dalam standar kualitas moral-mental, standar
kualitas intelektual, standar kualitas kesamap-

manusia  secara nasional  dipandang - dari
kepentingan Hankam Negara adalah. pem-
hinaan aspek moral, mental dan -motivasi.
Kepada setiap warga negara harus ditanamkan
rasa cinta bangsa dan tanah air, kesadaran




..-."berbangsa' dan bemegam' kesadaran untuk'._
'xkut' benanggung ]awab';. tas keselamatan.

angan r.asa L.esadéran beEa negasa
ctiap Warga negara yang akan d:—

an nas:on;l[ dan’ serua kebuaksanaan nasxo-
nal Daiam .meia%{sanakan pengelo[aan Han-

pen amnya menyusun dan me[aksana-
kan rencana stra[eglk pengelolaan Hankam

Hankam Negara memben ;amman ambang
toleransi- intelijen’ tidak dilampaus Pemba-
ngunan ini tidak berarti harus ada pemekaran
kekuatan, terytama apabia kita dapat meng-
andalkan pada kualitas kesadaran dan mutu

. _derﬁ:ksan suagguhpun ung&at ckuatﬁﬁ [.ldak:

T ba'k'Dalam kaitan dengan ini, maka '

_ ehélcn dan modem (PEEM)' agar'berkemam-

j_--mungkm Mcngmgat tmgkat kekuatan sebagaf;
- salah satu elemen postur, relatif ‘kecil; maka .
| efekifitas ‘dan efisiensi di dalam menangguia— e
 ngi ancaman, diletakkan pada strukctur kemamm'}- .

akan dnmekarkan akan tetapi dengzm me-'-'

dapatlah, dicapai efektmtas penangkaian yang_ -
ik, asalah -

' Mengal:r dari paradsgma dl atas, 'sasaran
pembangunau bidang Hankam pada_ Pelita VTI_ _
adalah melan;u[kan penataan segcnép kom- -

ponen kekuataﬂ Hankamneg daiam mngka

berwu;udan'
_rtahap sesua:

puan, optnmai batk sebagai, kekuaian Hankam
maupun, sebagm ; 01,
dldukung oleh, makm mamapnya emanung-

1 galan ABRI- rakyat serta makin menmgkamya

keterpaduan pembinaan dan penykapan kom-
penen pendukung Hankamneg e
“Jabaran " sasaran pembangunan bxdang
PIankam pada Peilza VI d: 3tas s-ebagax
benkut ' ' :

1. Rahb coepa

Terta[anya kekuatan . Rauh di seiumh
wilayah.-tanah.: air secara’ bena_hap__ sesuai
kebutuhan. Melanjutkan proyek:pelatihan. dan

partisipast masyarakat. ‘Saat:ini kita menyadari
bahwa kemampuan keuangan negara belum
memadai oleh karenanya bila siap hanyalah
akan berkekuatan normatif minimal, akan”
tetapi diupayakan rse-efisien dan  se-efekuif

pengorganisasian - Ratth minimum-.1°. (satu)
satuan: setingkat: Kompi (SSK) masing-masing
di 2 {dua) kompattemen strategik diJuar Jawa
yang - bersumber . dasi - Hansip/Wankamra,
Menwa dan Satpam sebagai komponen dasar




kekuatan - Hankam -Negara sesuai dengan

strukiue sistem Hankamneg,

2 Immas

" Tertatanya sistem dan satuan ° Linmas
sebagai intl penangguiangan awal bencana di
tingkat kecamatan dan di lingkungan pekerja-
an/proyek vital ‘dan terbentuknya ruang data
pusat pengendaixan operasumai penanggil-
Iangan bencana di tingkat pusat, yang ber-
sumber ‘dari ‘rumah sakit, palang merah
indonesia, “pasukan - pemadam ~ kebakaran,
badan ‘koordinasi penanggulangan  bencana
alam “dan lain-lain, sebagai komponen khusus
Hankanineg ~sesuai dengan stmktur sistem
Hanhamneg ' :

3 ABRI '

Teﬁamnya kemampuan ABRI baik secara
kuahtauf maupun kuantitatif agar lebih mampu,
menamplikan postur ABRI yang PEEM,
berkemampuan opttmai baik sebagzu kekuatan
Hankam . maupun kekuatan "Sospol serta
dldukung oleh semaiun mantapaya kema-
nunggalan ABRI deﬂgan rakyat.

“Di bxdang Alut51sta ABRI, sasaran yang
mgm d;capa: ialah pemantapan kekuatan
terpusat | Kosirad dan Kopassus dan kekuatan
Kethayaban/Kodam pemngkatan kemampu-
an dan kesiapan satuan-satuan’ TNI, AL, dan
TNL AU, kekuamn ungkat pusat maupun
kew:layahan Polri disertai pemngka[an status
beberapa Polwil - menjadt ‘Polda, ' Poltabes
imenjadi  Polwiltabes,” Polsek “menjadi Polres
dan penambahan jumlah Polsek disesuatkan
déingan:pérkéﬁibangan wilayah Pemda setem-
patl"' LN\ B A
4, Pendukung N

. Sasaran kemampuan pendukung Hankam
Negara adalah terselenggaranya manajemen
yang modern dan meningkatkan kemampuan
pembinaan dan pendayagunaan wilayah
negara, - survai  dan  pemetaan  nasional,
pembinaan’ dan pendayagunaan sumbér daya
alam™dan ‘sumber- daya buaian,” sarana ‘dan
prasafana nasional JIotek dan / Indusiri Stras

wilayah pertahanan sebagai bagian -darisfata
ruang nasional telah dapat tersusun. o .

Banyak harapan diletakkan pada : semp
lulusan Sesko Angkatan/Sespim Polri, - kakeena
setiap lulusan adalah perwira terpiliky suntuk
mengemban masa  depan - ABRL Dengan
semakin beratnya iantangan - masa:.depan;
semakin berat pula beban tugas dan.tanggung
jawab setiap perwira ABRL. Oleh kareny:itu
setiap. perwira -ABRI ‘harus mempersmpkan
dirinya dengan - sehaik-baiknya dal -
nyongsong tantangan masa depan. ...

Setiap  generasi perwira ABRI

b
mampu menangkap dan menghayati. .misi

generasinya  serta  mengakiualisasisnya . ke
dalam setiap perubahan lingkungan strategik.
Apabila generast 1945 . mengemban  misi
merebut kemerdekaan, mempertahankan serta
mengisinya, maka generasi 66 mengemban
misi memelihara, menjamin kelancaran serta
mensukseskan  setiap  derap pembangunan
pada PIPL Sedangkan generasi selan;utnya
mengemban misi untuk- turut aktif membma
demokrasi Pancasila serta menmgkatkan pen-
didikan politik masyagakat. Untuk ity dttumut
pemutahiran daya palar dan. Wawasan [me-
natap masa depan, mencermati setiap per-
ubahan yang sedang dan akan ter]aci: ba:k
pada tingkat nasional, ‘regional maupun
internasional, dalam hal ini nilai dasar
kejuangan tetap rn_erupa_kar'} akar dan,segala—
nya.

Demikidnlah ceramah pembekatan daiam
rangka persiapan ‘seriinar PKB ke;uangan
antar  Sesko Angk'ttan/Sesplmpoin :
pelajaran 1995/1996. Mudah mudahan céra-
mah  pembekaian”'ini  ddpat memberikan
masukan baik bagi penyiapan  miakalah
seininar maupun pelaksanaan dlSkUSl ‘aniar
perwira siswa,

“Semoga kader-kadet pimpinan ABRi‘inésa
mendatang akan tetap mampu ‘menjaga’ jatidiri
ABRL - : et TR

' Lembang, 30 Jan}.}agé:lﬁéﬁ _

tegis,” pengembangan sumber daya manusia,
serta kerjasama internasional bidang Hankam.
Bersamaan dengan’ itw, berbagai perangkat
perundang-undangan yang mengatur penye-
lenggaraan Hankamneg dan - tata  ruang
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